BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Aktivitas kerajinan. tenun - berkontribusi dalam mengembangkan
perekonomian dan meningkatkan usaha serta menimalisir angka pengangguran
di Nagari Unggan. Tenun Unggan berasal dari Nagari Pandai Sikek dan Nagari
Silungkang, dan dibuat dengan kain Tenun Unggan. Tenunan ini.adalah salah
satu produk unggulan di masyarakat Nagari Unggan. Tenun Unggan bukan
hanya produk budaya dan seni tetapi juga menjadi mata pencaharian bagi
perempuan didaerah tersebut. Pelaku kerajinan ini adalah perempuan. Produksi
kain tenun ini digunakan untuk berbagai keperluan, seperti pakaian tradisional,
selendang, hiasan dinding, dan produk kerajinan lainnya.

Saat ini pengrajin tenun hanya bergantung kepada pemilik modal,
ketika. pemilik modal tidak memberikan modal kepada pengrajin maka
pengrajin tidak bisa memproduksi kain tenun. Untuk mengatasi kekurangan
modal, maka beberapa pengrajin berkolaborasi dengan orang yang mempunyai
modal. Seorang pengrajin tenun tidak memiliki modal dan tidak memiliki akses
untuk menjual produk tenun mereka. Pemberi modal sangat berperan penting
dalam kelangsungan hidup pengrajin Tenun Unggan.

Setiap orang pada umumnya membutuhkan bantuan orang lain untuk
membangun hubungan. Pengrajin akan berinteraksi atau saling membutuhkan

satu sama lain, jadi tidak mengherankan jika terlalu sering berinteraksi,



terbentuk ikatan yang kuat. Ada banyak hubungan antara pengrajin, mulai dari
pengrajin dengan pemilik modal hingga pengrajin dengan sesama pengrajin.
Hubungan patron-klien biasanya disebut sebagai hubungan antara pengrajin
dan pemilik modal. Hubungan yang saling tolong menolong dan perlindungan
yang diberikan oleh patron dan loyalitas yang ditunjukan oleh klien.

Pengrajin akan lakukan berbagai apaya agar bisa memenuhi keinginan
pemilik modal dan menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. Adanya bentuk
strategi bertahan pengrajin tenun dengan pemilik modal yaitu menggunakan
strategi alternatif yang di mana strategi ini digunakan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan para pengrajin harus bisa menetapkan jadwal atau
mengalokasikan waktu dengan baik. Pengrajin untuk bisa bertahan dengan
pemilik modal harus bisa memastikan bahwa pekerjaan berjalan sesuai dengan
waktu yang ditentukan.

Membangun hubungan simbiosis mutualisme antara pengrajin dan
pemilik modal merupakan bentuk strategi bertahan. Untuk bertahan pengrajin
dengan pemilik modal penting untuk memahami nilai-nilai dari pemilik modal
serta menunjukan dedikasi dan Kinerja dengan-baik.

Penelian yang dilakukan pada tenun Unggan peneliti menemukan
bahwa ada klien yang awalnya juga bekerja pada patron yang memiliki modal,
setelah lama bekerja dengan patron Klien tersebut bisa mandiri dan tidak
bergantung lagi kepada patron. Klien ini bisa membeli bahan sendiri dan bisa
menjual hasil tenunanya sendiri ke pasaran. Hal ini menunjukan bahwa seorang

klien bisa menjadi mandiri tanpa harus bergantung kepada klien.



B. SARAN

Saran yang disampaikan peneliti terhadap penelitian yang dibuat:
1. Saran Praktis
a. Bagi Pengrajin dan Pemilik modal

Pengrajin dan pemilik modal harus ada keterbukaan, kepercayaan dan
saling menguntungkan. Patron sebaiknya memberikan dukungan, sementara
klien diharapkan- memberiksn dedikasi dan kinerja yang baik. Penting juga
untuk menjaga batas etika dan transparansi agar hubungan tetap sehat.
b.. Pemerintahan

Pemerintah memiliki peran dalam pengembangan usaha industri Tenun
Unggan ini. Selain itu, kebijakan pelatihan tenaga kerja dan dukungan riset atau
inovasi juga menjadi bagian upaya pemerintah serta melakukan pemberdayaan
untuk memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas untuk membentuk
pola pikir yang lebih maju pada pengrajin.
2. Saran Akademisi

Saran yang dapat diberikan kepada akademisi-adalah penelitian ini
nantinya akan dilanjukan oleh peneliti berikutnya karena masih banyak temuan
yang lainnya di bidang ekonomi-maupun bidang lain yang masih terkait dengan

persoalan tenun Unggan.
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